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PENCABUTAN SUMPAH DALAM ADAT MOSEHE NDEPOKONO SUKU
TOLAKI PERSPEKTIF MASHLAHAH MURSALAH DI DESA PUDAY
KECAMATAN WONGGEDUKU BARAT KABUPATEN KONAWE
Erika Ainun Arindi

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari

ainunarindierika@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi tentang mosehe

ndepokono khususnya tentang prosesi pelaksanaan dan filsafah dan tinjauan
mashlahah mursalah. Tulisan ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melaui wawancara mendalam, studi pustaka, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi adat mosehe ndepokono memiliki
dua tahapan, tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan:
menyiapkan ornamen lengkap seperti kalosara, oduku (nyiru), iwoi dan osere (air
dan cerek), pisau, batang pisang, buah pinang, daun sirih kapur. Tahap
pelaksanaan diawali dengan mombesara (permohonan izin tolea), pembacaan doa,
pelaku ritual diberikan daun sirih yang telah dilipat yang berisikan kapur dan buah
pinang untuk dipegang dan mbusehe membacakan mantra-mantaranya,
memercikkan air kepada pelaku, pelaku menginjakkan kaki diatas batang pisang
dan menyiramkan air diatas kaki, penyembelihan hewan kurban, imam menutup
kegiatan. Kalosara bermakna menyatukan kedua belah pihak yang berselisih,
ayam putih bermakna putih dan bersih, batang pisang bermakna dingin/sejuk, air
bermakna melarutkan dan membawa segala yang dilaluinya, daun sirih bermakna
pedis dan pahit, kapur sirih dan pinang bermakna kekeluargaan. Pandangan tokoh
adat bahwa mosehe ndepokono bukan sekedar menolak bala akan tetapi mosehe
ndepokono juga sebagai ajang bersilaturahim. Sedangkan pandangan tokoh agama
tentang mosehe ndepokono boleh dilaksanakan, ditinjau dari maslahah mursalah
karena sudah memenuhi syarat berhujjah dengan mashlahah mursalah.

Kata Kunci: Pencabutan Sumpah, Mosehe Ndepokono, Tolaki, dan Mashlahah
Mursalah
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REVOCATION OF THE OATH IN THE MOSEHE NDEPOKONO
TRADITION OF THE REJECTION OF THE MASHLAHAH MURSALAH
PERSPECTIVE IN PUDAY VILLAGE, WONGGEDUKU BARAT DISTRICT
KONAWE REGENCY

Erika Ainun Arindi

Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia
Kendari State Islamic Institute (IAIN)

ainunarindierika@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study is to obtain information about mosehe ndepokono,
especially about the procession of implementation and philosophy as well as an
overview of mashlahah mursalah. This paper is descriptive qualitative, with data
collection techniques through in-depth interviews, literature studies, and
documentation. The results showed that the Mosehe Ndepokono customary
procession had two stages, the preparation stage and the implementation stage.
Preparatory stage: preparing complete ornaments such as kalosara, oduku
(nyiru), iwoi and osere (water in a kettle), knife, banana stem, betel nut, lime betel
leaf. The implementation phase begins with mombesara (application for a tolea
permit), reading a prayer, ritual performers are given folded betel leaves
containing lime and areca nut to hold and mbusehe recites the mantras, sprinkles
water on the perpetrators, the actors step on a banana stem and sprinkle water on
feet, slaughtering sacrificial animals, the priest closes the activity. If sara means
uniting the two disputing parties, white chicken means white and clean, banana
stem means cold/cool, water means dissolving and carrying everything in its path,
betel leaf means spicy and bitter, betel lime and areca nut mean kinship. The view
of traditional leaders is that Mosehe Ndepokono is not just rejecting
reinforcements, but Mosehe Ndepokono is also a forum for friendship.
Meanwhile, the view of religious leaders regarding Mosehe Ndepokono may be
implemented, in terms of maslahah mursalah because it fulfills the requirements
of making a hujjah with mashlahah mursalah.

Keywords: Revocation of oath, Mosehe Ndepokono, Tolaki, and Mashlahah
Mursalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba' B -

< ta' J¥ -

< Sa 3 s (dengan titik di atas)
z Jim J -

z ha' H h (dengan titik di bawah)
z kha' Kh -

3 Dal D -

3 Zal Z z (dengan titik di atas)
J ra R -

D) Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -
U2 Sad S s (dengan titik di bawah)
) Dad D d (dengan titik di atas)
L ta’ T t (dengan titik di atas)
L za' L z (dengan titik di atas)
& ‘ain ¢ Koma terbalik

¢ Gain G -

— fa' F -

& Qaf Q -

J Lam L -

e Mim M -

o Nun N -

3 Wawu W -

A ha' H -

Apostrof  (tetapi tidak
3 Hamzah ¢ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

¢ ya' Y -
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa arab, lambangnya berupa tanda atau

harakat, yaitu transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2. Vokal rangkap

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya Al adani
Fathah dan wawu Au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas
Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
Dammah dan wawu U u dengan garis di atas

4. Ta’Marbutah hidup

Transliterasinya untuk Ta’ Marbutah ada dua:

a) Ta’Murbutah hidup
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Ta’Murbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah, maka transliterasinya adalah (t).

b) Ta’Marbutah Mati

Ta’Marbutah mati atau mendapat harkat sukun, maka

transliterasinya adalah (h).

c) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha)

5. Syaddah (tasyidid)

Syaddah ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda Syahddah, dalam transliterasinya ini tanda Syahdda
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda Syaddabh itu.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf yaitu. Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan
atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh gqomariah.

a) Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut.

b) Kata sedang yang diikuti huruf gamariyah

XV



Kata sedang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya,
bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah kata sandang

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrofo.
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